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MOTTO 
 

 

لو َٱقِيْمُواَْٲ َوَ  ك و َٱَاتوُاَْءَ وَ ةَ لصَّ ََة َلزَّ مُوالِْاََۚ  اَتقُ دِّ م  يْرٍَت جِدوُيَُعِىْدَ ڧَُوَْو  هَْح  سِكُمَْمِّ

َِٱ َٳَََِۗالّٰل َب صِىيرَ ٱنَّ لوُن  اَت عْم  بمِ   َ ََََََََََََََََََََََََََََََََََََََََٔٔٓلَّلَّ  

 

“Dan Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa saja yang kamu 

usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan”. 

 

 

(QS.Al-Baqarah: 110) 
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ABSTRAK 

Chotimah, Nurul. 2018, PENERAPAN PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS 

MELALUI PEMBIASAAN SHOLAT DHUHA DI TK ISLAM FUTUHIYYAH 

DORO PEKALONGAN. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) / 

Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)  Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Dr. M. H. Sugeng Sholehuddin, M.Ag.  

Kata kunci: pendidikan karakter religus, pembiasaan sholat dhuha. 

 

Dalam rangka mewujudkan insan kamil sesuai dengan ajaran agama, maka 

perlu adanya peningkatan mutu dalam proses pendidikan yang salah satunya 

dengan mengedepankan aspek budi pekerti, moral dan kepribadian yang terwujud 

dalam karakter religius disetiap individual peserta didik. Karakter religius 

merupakan pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang diupayakan selalu 

berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan ajaran agama. Hakikat pembiasaan 

sebenarnya berintikan pengalaman, pembiasaan adalah suatu yang diamalkan, 

pembiasaan selalu menjadi satu rangkaian tentang perlunya melakukan 

pembiasaan- pembiasaan yang dilakukan di setiap harinya. Melalui pembiasaan 

sholat dhuha, TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan mengharapkan siswa 

mampu memiliki nilai- nilai karakter religius yang diajarkan melalui kegiatan-

kegiatan keagamaan di sekolah. Pembiasaan sholat dhuha inilah yang dijadikan 

sebagai pembiasaan yang dapat menanamkan karakter religius pada diri siswa.  

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini  

adalah:”(1) Bagaimana penerapan pendidikan karakter religius melalui 

pembiasaan sholat dhuha di TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan ?”, “(2) Apa 

saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam penerapan pendidikan 

karakter religius melalui pembiasaan sholat dhuha di TK Islam Futuhiyyah Doro 

Pekalongan?”. 

Penelitian ini termasuk peneliti lapangan (field research) dan pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan  datanya 

adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis induktif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa di Tk Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan menerapkan 

pendidikan karakter religius melalui pembiasaan sholat dhuha. TK Islam 

Futuhiyyah Doro Pekalongan melakukan usaha melalui bentuk-bentuk kegiatan 

yang dilakukan seperti halnya dengan adanya pelaksanakan pembiasaan sholat 

yang diawali dengan wudhlu kemudian adzan yang diikuti doa sesudah adzan dan 

iqomah dan dilanjutkan pelaksanaan sholat dari niat hingga salam. Dalam 

pelaksanaannya terdapat nilai-nilai pendidikan karakter, nilai- nilai keagamaan, 

kesahajaan, keberanian yang terkandung di dalam pembiasaan sholat dhuha. Dan 

aspek yang dicapai melalui sholat dhuha yaitu, aspek iman, islam, ihsan, dan ilmu. 

Adapun faktor pendukung lingkungan sekolah yang mendukung, semangat yang 

kuat dari diri anak sendiri dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, adanya 

kerjasama dari berbagai pihak di sekolah dengan orang tua murid. Adapun faktor 

penghambatnya kurang mencukupinya tempat wudhu dengan banyaknya jumlah 

siswa, selain itu kondisi emosional anak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan interaksi pendidik dengan peserta 

didik, untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung. Pendidikan bukan 

sekedar memberikan pengetahuan atau nilai pelatihan keterampilan. Pendidikan 

berfungsi mengembangkan apa yang secara potensi dan aktual telah memiliki 

anak didik, karena peserta didik bukanlah gelas kosong yang harus diisi dari luar. 

Anak didik telah memiliki potensi dan peran pendidik adalah mengarahkan 

potensi tersebut sehingga berkembang.
1
 

Demikian diuraikan pada Pasal 3 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, 

tentang tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional itu sendiri pada 

hakikatnya ialah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. Jika dianalisis, tujuan atau inti dari 

pendidikan nasional adalah pembentukan karakter (akhlak). Dari sepuluh kata 

kunci pendidikan nasional (beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 

                                                           
1
Ihsana El- Khuluqo, Manajemen PAUD Pendidikan Taman Kehidupan Anak, 

(Yogyakarta: Uhamka Press, 2015), hlm. 2-3. 
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2 
 

 
 

bertanggung jawab), tiga diantaranya telah mewakili seluruh tujuan pendidikan 

nasional tersebut, beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
2
 

Berdasarkan Undang-undang diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan karakter memiliki peran yang sangat penting untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Tujuan pendidikan nasional itu merupakan rumusan mengenai 

kualitas manusia yang harus dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. Ciri 

manusia berkualitas adalah mereka yang tangguh iman dan taqwanya serta 

memiliki akhlak mulia (berkarakter). Oleh karena itu rumusan tujuan pendidikan 

menjadi dasar dalam mengembangkan karakter bangsa. Untuk mewujudkan hal 

tersebut maka diperlukan suatu usaha sadar dan terus-menerus dari setiap 

individu. Hal tersebut dapat diperoleh dari sebuah pendidikan. Pendidikan sendiri 

merupakan sebuah sistem yang tersusun atas beberapa komponen yang saling 

berhubungan satu sama lain. Pendidikan juga merupakan sebuah gerbang menuju 

masa depan, karena pendidikan membekali masyarakat dengan seperangkat sikap, 

cara pandang dan nilai-nilai yang berguna dimasa mendatang.
3
 

Dalam konteks pembangunan nasional, religiusitas bangsa Indonesia juga 

tercermin disetiap bidang pembangunan. Pada bidang pendidikan misalnya, 

pendidikan di Indonesia ditujukan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Harapannya penyelenggaraan 

                                                           
2
Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, (Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), hlm.157. 
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pendidikan di Indonesia dapat melahirkan generasi penerus bangsa Indonesia 

yang cerdas dan berkarakter. 

Tujuan mulia pendidikan Indonesia di atas ternyata masih belum dapat 

dikatakan berhasil, karena sampai saat ini pendidikan di Indonesia masih 

menyisakan banyak persoalan, baik dari segi kurikulum, manajemen, maupun 

para pengguna pendidikan. Sumber daya manusia di Indonesia yang masih belum 

mencerminkan tujuan dan cita-cita pendidikan yang diharapkan, serta masih 

banyak ditemukan penyimpangan sosial seperti penggunaan obat terlarang berupa 

narkoba dan jenis lainnya, bahkan tidak sedikit juga yang terbiasa melakukan seks 

bebas (free sex, aborsi, lesbian, homoseksual). Fenomena tersebut merupakan 

bukti adanya krisis akhlak atau degradasi karakter yang semakin merebak dan 

berdampak negatife pada proses pendidikan.
 4

 

 Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan membenahi masalah moral anak sedini mungkin, baik dari 

keluarga, sekolah maupun lingkungan. Dalam melakukan pembinaan moral, maka 

hal yang paling penting untuk dibenahi adalah agamanya atau religiusitasnya. 

Karena agama mencakup totalitas tingkah laku manusia, yang mana apabila 

agamanya baik, maka seluruh tingkah lakunya akan berlandaskan keimanan dan 

akan membentuk akhlak  karimah yang akan menjadi kebiasaan dalam pribadi dan 

tingkah lakunya. 

Nilai karakter yang terkait erat Tuhan Yang Maha kuasa adalah nilai 

religius. Hal yang semestinya dikembangkan dalam diri anak didik adalah 

                                                           
4
 Sidi Miftahul Luthfi Muhammad, Ein-Q Emotional & Intuitional Quotient, (Surabaya: 

Ma’had TeeBee, 2006), hlm. 164. 
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terbangunnya pikiran, perkataan, dan tindakan anak didik yang diupayakan 

senantiasa berdasarkan nilai-nilai kebutuhan atau yang bersumber dari ajaran 

agama yang dianutnya. Jadi, agama yang dianut oleh seseorang benar-benar 

dipahami dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
5
 

Karakter baik yang dimiliki seseorang terkait dengan Tuhan Yang Maha 

kuasa, seluruh kehidupannya pun akan menjadi baik. Namun, sayang sekali 

karakter yang semacam ini tidak selalu terbangun dalam diri orang-orang yang 

beragama. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya kesadaran dalam 

keberagamaannya. Lebih menyedihkan lagi apabila seseorang beragama hanya 

sebatas pengakuan saja, namun dalam kehidupan sehari-hari ia sama sekali tidak 

bersikap, berpandangan, dan berperilaku yang sesuai dengan ajaran agama yang 

dianutnya. 

Peserta didik harus dikembangkan karakternya agar benar-benar 

berkeyakinan, bersikap, berkata-kata, dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama 

yang dianutnya. Untuk melakukan hal ini, sudah tentu dibutuhkan pendidik atau 

guru-guru yang bisa juga menjadi teladan. Bukan guru (atau orangtua) yang 

mengajarkan kepada anak didik agar taat dan patuh serta menjalankan ajaran dari 

Tuhan Yang Mahakuasa, sementara ia sendiri tidak taat dan patuh. Sungguh, 

dalam hal ini anak didik membutuhkan contoh, figur, dan keteladanan. Dengan 

demikian, maka nilai religius merupakan nilai pembentuk karakter yang sangat 

penting. Manusia berkarakter adalah manusia yang religius. Penanaman nilai 

religius ini menjadi tanggung jawab orangtua dan sekolah. Oleh karena itu, 

                                                           
5
Akmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, (Yogyakarta: AR-

RUZZ MEDIA), 2013, hlm. 88-89. 
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karakter religius perlu ditanamkan secara maksimal sejak anak usia dini agar si 

anak kelak menjadi manusia yang religius.
 
 

Karakter religius dapat terwujud melalui lembaga pendidikan, tentunya 

setiap lembaga pendidikan mempunyai tujuan yang sama yaitu membentuk 

karakter peserta didik. Lembaga TK Futuhiyyah adalah salah satu lembaga 

pendidikan di kecamatan Doro dari 21 jumlah TK Umum/ Islam yang ada. TK 

Islam Futuhiyyah Doro adalah suatu lembaga pendidikan TK Islam yang berdiri 

sejak tahun 2008 sampai sekarang ini.
 6

  

TK Islam Futuhiyyah masih  terbilang sekolah baru dibanding beberapa 

sekolah TK yang ada di Kecamatan Doro, namun TK Islam Futuhiyyah mampu 

mempunyai jumlah siswa terbanyak yaitu mencapai 245 siswa. Sekolah ini 

menggunakan model pembelajaran sentra yang terdiri dari 9 sentra diantaranya 

sentra bahan alam, sentra olah tubuh, sentra masak, sentra seni, sentra balok, 

sentra peran, sentra persiapan dan sentra musik dengan jumlah guru 21 guru 

termasuk TU. 

Sekolah merupakan bagian dari pendidikan, di TK Islam Futuhiyyah 

sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung, ilmu pengetahuan diajarkan dan 

dikembangan kepada anak didik melalui berbagai metode atau pembiasaan yang 

biasa dilakukan oleh guru. Seperti halnya pendidikan karakter religius yang 

dikembangkan melalui pembiasaan sholat dhuha yang dilaksanakan setiap hari 

sebelum siswa melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. Pembiasaan sholat 

dhuha dilakukan secara berjamaah oleh siswa yang dibimbing oleh guru kelas 

                                                           
6
 Ibid., hlm. 90. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



6 
 

 
 

masing- masing. Sholat dhuha dilakukan setelah anak memasuki ruang sentra 

yang diawali dengan rangkaian melaksanakan wudhu terlebih dahulu, kemudian 

dilanjut pelaksanaan sholat dhuha mulai dari menghafal niat bersama- sama 

hingga salam dan berdoa setelah sholat dhuha. Setelah itu siswa beristirahat 

sebentar, guru mengajak siswa untuk membersihkan ruang kelas bersama-sama 

sebelum siswa berpindah kelas sentra masing-masing untuk melanjutkan 

pembelajaran sesuai tema dalam RPPH sekolahan.  

Melalui pembiasaan yang dilakukan setiap hari maka siswa siswi TK 

Islam Futuhiyyah Doro sudah tidak asing lagi dengan kegiatan-kegiatan 

keagamaan. Siswa dalam pelaksanaan sholat sudah 
 
mampu menghafal secara 

runtut gerakan sholat dan bacaan sholat, karena memang disekolahan anak 

diperkenalkan dan diajarkan mengenai gerakan-gerakan sholat secara runtut. 

Pendidikan karakter religius disini memiliki makna yang tidak hanya berkaitan 

dengan benar dan salah, tetapi bagaimana menanamkan pada diri anak untuk 

mengenal Tuhannya, mengenal tentang beribadah, mengajarkan anak tentang 

iman dan kebiasaan mengenai berbagai perilaku yang baik dalam kehidupan 

sehari-hari tentunya yang sesuai dengan ajaran- ajaran agama islam.
 7

 

TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai keagamaan dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. Tidak sedikit siswa siswi TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan 

yang sudah mampu dalam pelaksanaan sholat, membaca qiro’ati, hafalan surat, 

dan hafalan hadist. Tercermin juga melalui perilaku anak yang memperlihatkan 

                                                           
7
 Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran di TK Islam Futuhiyah Doro Pekalongan , 

tanggal 29 Maret 2018. 
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kesopanan dan pola hidup yang teratur, seperti halnya anak terbiasa berdoa 

sebelum melakukan aktifitas, mampu mengucap dan menjawab salam ketika 

bertemu guru.  

Dapat menjadikan daya tarik tersendiri untuk masyarakat sekitar, 

mengenai sistem pembelajaran di TK Islam Futuhiyyah Doro, dimana anak usia 

dini sudah ditekankan tentang pelaksanaan sholat yang notabennya tidak mudah 

untuk mengajarkan sholat kepada anak usia dini dengan gerakan yang benar dan 

rangkaian doa-doa sholat yang harus dihafal siswa secara fasih dan tepat 

mahrojnya. Pada umumnya anak usia dini belum dituntut harus mengetahui 

tentang gerakan sholat lengkap dengan doanya, namun di TK Islam futuhiyyah 

anak sudah diarahkan dan dibimbing agar baik dalam pengenalan maupun 

pelaksanaan mengenai sholat. 

Pembiasaan sholat dhuha yang dilakukan di TK Islam Futuhiyyah Doro 

merupakan kegiatan unggulan yang dilakukan oleh sekolahan tingkat anak usia 

dini. Di wilayah kecamatan Doro TK Islam Futuhiyyah dapat dikatakan satu-

satunya sekolahan TK  berbasis islam yang menerapkan pembiasaan sholat dhuha. 

Dan mengapa yang diajarkan sholat dhuha, sedangkan hukumnya sunnah tidak 

wajib. Karena sekolah TK Islam Futuhiyyah doro juga mempertimbangkan 

efisiensi waktu pembelajaran. Untuk sholat wajib siswa hanya diperkenalkan saja, 

pada intinnya anak diharapkan mampu mengenal Tuhannya, mengenal ajaran 

agamannya, mengenal cara beribadah agama Islam.
8
 

                                                           
8
 Miftahul Hudayani, Kepala Sekolah TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan, 

Wawancara Pribadi, Pekalongan, 24 Oktober 2018. 
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Siswa siswi lulusan Tk Islam Futuhiyyah Doro ketika melanjutkan di 

tingkat SD atau MI untuk kemampuan beradaptasi sudah cukup baik karena anak 

sudah mampu menulis, membaca dan terlebih sudah mengenal tentang beribadah. 

Hal tersebut menjadikan daya tarik tersendiri terhadap orang tua untuk menitipkan 

putra-putrinya di lembaga TK Islam Futuhiyyah Doro dengan harapan setelah 

lulus anak sudah mempunyai bekal ilmu agama sejak dini. Salah satu cara yang 

dilakukan dalam mencapai tujuan pendidikan yaitu terciptanya kepribadian mulia 

dalam diri siswa di TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan. Hal ini membuat 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian di TK Islam Futuhiyyah Doro. 

Berdasarkan uraian diatas, maka pengajuan judul dalam penelitian ini 

adalah “Penerapan Pendidikan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Sholat 

Dhuha di TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditentukan rumusan 

masalah, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penerapan Pendidikan Karakter Religius Melalui Pembiasaan 

Sholat Dhuha di TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan ? 

2. Apa saja Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Penerapan 

Pendidikan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Sholat Dhuha di TK Islam 

Futuhiyyah Doro Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengacu dari rumusan masalah diatas, penulis merumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 
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1. Untuk Mengetahui Penerapan Pendidikan Karakter Religius Melalui 

Pembiasaan Sholat Dhuha di TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan. 

2. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam 

Penerapan Pendidikan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Sholat Dhuha 

di TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan berguna bagi 

penulis maupun masyarakat, manfaat penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Untuk menambah pengetahuan bagi guru khususnya peneliti mengenai  

Penerapan Pendidikan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Sholat 

Dhuha. 

b. Memberi pengalaman bagi guru khususnya peneliti mengenai hal-hal 

yang berhubungan dengan Penerapan Pendidikan Karakter Religius 

Melalui Pembiasaan Sholat Dhuha. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini memberi pengalaman mengenai proses 

pembiasaan shalat dhuha dan sebagai bekal untuk diterapkan dalam 

pembelajaran anak usia dini. 

b. Bagi Guru, dan bagi TK Islam Futuhiyyah penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi solusi atas permasalahan yang ada, memberikan suatu pandangan 

baru dalam penerapan pendidikan karakter religius anak usia dini dan 

menambah pengetahuan sebagai bahan pengambilan kebijakan sekolah. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah kehidupan yang 

sebenarnya. Penelitian lapangan mempunyai tujuan untuk memecahkan 

masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.
9
  

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan pendekatan 

kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
10

 

Dengan pendekatan kualitatif ini penulis akan mendeskripsikan fakta-

fakta yang terjadi di TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan dalam 

penerapan pendidikan karakter religius melalui pembiasaan sholat dhuha. 

2. Tempat dan Waktu Penelitia 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah TK Islam Fuutuhiyyah Doro  

Pekalongan yang beralamat di Jalan Raya Doro Talun Kecamatan Doro 

Kabupaten Pekalongan. 

 

 

                                                           
9
 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung: Alumni, 2004), 

hlm. 27. 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2008), hlm.9. 
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a. Waktu penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian ini 

dilaksanakan sejak tanggal yang dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun 

waktu kurang lebih 2 bulan, 1 bulan pengumpulan data dan satu bulan 

pengolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi dan proses 

bimbingan berlangsung. 

3. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung 

dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran/alat 

pengambilan langsung dari subjek informasi yang dicari.
11

 Adapun yang 

menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa, guru dan 

orang tua siswa TK islam Futuhiyyah Doro Pekalongan, dimana mereka 

sebagai responden yang akan memberikan informasi berupa data tentang 

penerapan pendidikan karakter religius melalui pembiasaan sholat dhuha 

di TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

pendukung untuk memperjelas sumber data primer diantaranya Kepala 

Sekolah, dan data kepustakaan yang berhubungan dengan pembahasan 

                                                           
11

 John W Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm.170. 
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objek, yaitu dokumen dan buku penunjang lain yang relevan dengan 

pembahasan penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini ada tiga 

yaitu metode observasi, metode wawancara, dan metode dokmentasi. 

a. Metode Observasi  

Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data dimana 

peneliti mengadakan pengamatan secara langsung.
12

 Metode ini peneliti 

gunakan untuk mendapatkan data tentang kondisi umum TK Islam 

Futuhiyyah Doro Pekalongan. 

b. Metode Wawancara (Interview) 

Metode wawancara (Interview) adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dan informan atau orang yang 

diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara.
13

 

Dalam hal ini adalah dengan melakukan wawancara kepada kepala 

sekolah, para guru di TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang penerappan pendidikan  

karakter religius melalui pembiasaan sholat dzuha di TK Islam Futuhiyyah 

Doro Pekalongan. 

 

 

                                                           
12

Ibid., hlm. 108. 
13

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-2, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 111. 
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c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, raport, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
14

 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang struktur organisasi 

TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan, keadaan guru, tenaga 

administrasi, siswa, sarana dan prasarana, serta digunakan untuk 

memperoleh data tentang penerapan pendidikan karakter religius melalui 

pembiasaan sholat dhuha di TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap data 

yang terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian 

diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa data 

tersebut merupakan temuan-temuan di lapangan.
15

 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 

periode tertentu. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis data dengan model analisis Miles dan Huberman yang 

meliputi: 

 

 

                                                           
14

Ibid., hlm. 136. 
15

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm. 192. 
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a. Data Reduction (reduksi data) 

Yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam penelitian ini setelah 

seluruh data yang berkaitan dengan penerapan pendidikan karakter 

religius melalui pembiasaan sholat dhuha di TK Islam Futuhiyyah Doro 

Pekalongan yang terkumpul seluruhnya, maka untuk memudahkan dalam 

melakukan analisis data-data yang masih kompleks tersebut dipilih-pilih 

dan difokuskan, sehingga menjadi lebih sederhana.
 16

 

b. Data Display (penyajian data)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data, yaitu penyajian data dalam bentuk tabel, grafik, 

phiechart, pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, 

maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan 

mudah dipahami. Setelah seluruh data tentang penerapan pendidikan 

karakter religius melalui pembiasaan sholat dhuha di TK Islam 

Futuhiyyah Doro Pekalongan terkumpul dan melalui proses reduksi data, 

maka data tersebut disusun secara sistematis supaya mudah dipahami. 

 

 

                                                           
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. Ke-20,  (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hlm. 246. 
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c. Conclusion Drawing/Verification 

Adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dilakukan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, 

tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang pernah dikemukakan 

bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian di lapangan.
17

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah gambaran secara umum dan mempermudah pada 

pembahasan, maka akan diuraikan dalam sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam penelitian ini terdiri dari tiga sub bab. Sub bab pertama berisi 

tentang landasan teori, bagian pertama tentang hakikat pendidikan karakter, 

meliputi: karakteristik, tujuan pendidikan karakter, dasar pendidikan karakter, 

metode pendidikan karakter. Bagian kedua, tentang karakter religius, meliputi: 

hakikat pendidikan karakter religius, nilai pendidikan karakter religius, dan 

                                                           
17

Sugiyono, Ibid., hlm. 247-252. 
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manfaat karater religius. Bagian ketiga, tentang metode pembiasaan, meliputi: 

hakikat metode pembiasaan, tujuan dan fungsi metode pembiasaan, landasan 

metode pembiasaan, pelaksanaan metode pembiasaan, serta kelebihan dan 

kekurangan metode pembiasaan. Bagian keempat, sholat dhuha, meliputi: hakikat 

shalat dhuha, tata cara shalat dhuha, jumlah raka’at shalat dhuha, doa shalat 

dhuha, serta manfaat shalat dhuha. Bagian kelima, meliputi: hakikat pendidikan 

anak usia dini, tujuan penyelenggaraan pendidikan anak usia dini dan jenjang 

pendidikan anak usia dini. Untuk sub bab kedua berisi tentang Kajian Pustaka, 

dan sub bab ketiga berisi tentang Kerangka Berfikir. 

BAB III PENERAPAN PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS 

MELALUI PEMBIASAAN SHOLAT DHUHA DI TK ISLAM FUTUHIYYAH 

DORO PEKALONGAN, berisi dua sub bab. Bagian pertama tentang kondisi 

umum TK Islam Futuhiyah Pekalongan, meliputi: tinjauan historis, letak 

geografis, visi dan misi struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, 

serta keadaan sarana dan prasarana. Sub bab yang kedua tentang pelaksanaan 

penerapan pendidikan karakter religius melalui pembiasaan shalat dhuha  di TK 

Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan, dan faktor pendukung dan penghambat 

penerapan pendidikan karakter religius melalui pembiasaan sholat dhuha di TK 

Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan. 

BAB IV ANALISIS PENERAPAN PENDIDIKAN KARAKTER 

RELIGIUS MELALUI PEMBIASAAN SHALAT DHUHA DI TK ISLAM 

FUTUHIYYAH DORO PEKALONGAN 
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Dalam bab ini terdiri dari dua sub bab, sub bab pertama berisi tentang analisis 

Penerapan Pendidikan Karakter Religius Melalui Pembiasaan Shalat Dhuha Di 

TK Islam Futuhiyyah Pekalongan. Sub bab kedua berisi tentang analisis faktor 

pendukukng dan penghambat Penerapan Pendidikan Karakter Religius Melalui 

Pembiasaan Shalat Dhuha Di TK Islam Futuhiyyah Pekalongan. 

BAB V PENUTUP, berisi dua sub bab. Bagian pertama tentang 

kesimpulan. Bagian kedua tentang saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan sumber data penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Penerapan pendidikan karakter religius melalui pembiasaan sholat 

dhuha di Tk Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan. Dalam pelaksanaannya TK 

Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan melakukan usaha melalui bentuk- 

bentuk kegiatan yang dilakukan seperti halnya dengan adanya pelaksanakan 

pembiasaan sholat dhuha yang diawali dengan wudhlu kemudian adzan 

yang diikuti doa sesudah adzan dan iqomah dan dilanjutkan pelaksanaan 

sholat dari niat hingga salam. Pendidikan karakter religius yang berkembang 

melalui pembiasaan sholat dhuha di TK Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan 

diantaranya adalah anak mampu mengenal Tuhan, anak terbiasa 

melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan. Anak 

melaksanakan kegiatan beribadah tanpa adanya paksaan dari orang lain 

karena anak sudah terbiasa melakukan kegiatan tersebut sehingga kegiatan 

itu sudah melekat pada individu anak. Dan sesuai dengan aspek yang ada 

didalam pendidikan karakter religius yaitu, aspek iman yaitu anak 

dikenalkan dengan keyakinan adanya Allah sebagai Tuhannya, aspek islam 

yaitu anak mengerti mengenai pelaksanaan ibadah dalam agama islam seprti 

sholat misalnya, aspek ihsan yaitu adanya pengamalan atau menjalankan 
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perintah Allah, aspek ilmu yaitu anak menjadi tau mengenai ajaran- ajaran 

agama islam.  

1. Terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

pendidikan karakter religius melalui pembiasaan sholat dhuha di Tk 

Islam Futuhiyyah Doro Pekalongan. Faktor pendukungnya diantaranya: 

a. Lingkungan sekolah yang mendukung, seperti adanya pelaksanakan 

pembiasaan sholat dhuha yang diawali dengan wudhlu kemudian 

adzan yang diikuti doa sesudah adzan dan iqomah dan dilanjutkan 

pelaksanaan sholat dari niat hingga salam. kegiatan tersebut 

diprogramkan untuk penanaman pendidikan karakter religius pada 

diri siswa, terutama melalui pembiasaan sholat dhuha. 

b. Semangat yang kuat dari diri anak sendiri dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Jika sekolah sudah melakukan beberapa hal 

untuk merubah anak akan tetapi anak tidak mau ya tentunya guru 

akan kesulitan dalam penanaman karakter religius pada diri siswa. 

c. Adanya kerjasama dari berbagai pihak di sekolah dengan orang tua 

murid. Orang tua mempercayakan anak sepenuhnya kepada pihak 

sekolah, sehingga guru memeliki kewenangan dalam mendidik 

siswa. 

d. Sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah seperti tempat 

beribadah, dan ruang kelas yang memadai. 

Adapun faktor penghambatnya adalah kurang mencukupinya 

tempat wudhu dengan banyaknya jumlah siswa, selain itu kondisi 
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emosional anak yang mungkin itu adalah hal wajar untuk anak kecil 

yang kadang timbul rewel sehingga dapat mengganggu proses 

pembelajaran. Namun semua itu sebisa mungkin diminimalisir oleh 

pihak guru agar berjalannya proses pembelajaran sesuai yang 

diprogramkan.  

B. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, saran yang dapat 

disampaikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pihak kepala sekolah tetap pertahankan kedisiplinan 

dalam kebijakan- kebijakan yang telah diberikan untuk 

menambah fasilitas sarana dan prasarana pendukung 

pembelajaran. 

2. Perlu adanya adanya tenaga pendidik tambahan mengingat 

banyaknya jumlah siswa. 

3. Kepada seluruh guru dan staf karyawan untuk tetap semangat 

menjalankan tanggung jawab dan menjaga kekompakan serta 

pertahankan kedisiplinan. 
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